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INTISARI

Gangguan kecemasan merupakan suatu gangguan psikologis yang berhubungan
dengan adanya gangguan mental dan menyebabkan penderitanya mengalami rasa
cemas yang besar dan berlebihan yang ditandai dengan gejala tertentu. Seorang
dengan gangguan kecemasan akan menarik diri dari masyarakat dan secara
perlahan-lahan akan berpengaruh terhadap fungsi intelektualnya, khususnya pada
fungsi daya ingat dan kemampuannya dalam mengekspresikan sesuatu. Hal tersebut
tentu akan berbahaya jika terus dilakukan pembiaran tanpa adanya penanganan oleh
profesional. Oleh karena itu, salah satu usaha dalam pendeteksian dini terhadap
seorang dengan gangguan kecemasan yakni dengan pemanfaatan sistem pakar.
Sistem pakar membantu pengambilan keputusan atau pemecahan persoalan dalam
bidang yang spesifik. Sistem ini dapat memberikan hasil diagnosa berupa jenis
gangguan kecemasan, serta persentase kemungkinan gangguan kecemasan.

Dalam penelitian ini terdapat dua tahapan metodologi, yakni pengumpulan data dan
pengembangan sistem yang menggambarkan alur kerja dari setiap langkah-langkah
dalam penelitian. Pengembangan sistem yakni menggunakan metode prototype.
Pendekatan model prototype dimulai dari pengumpulan kebutuhan, pembangunan
prototype, pengkodean, implementasi hingga pemeliharaan.

Berdasarkan implementasi dan hasil pengujian melalui metode Dempster-Shafer,
diketahui jika sistem pakar ini bukan sebagai pengganti peran pakar, namun hanya
sebagal media bantu yang sangat terbatas. Misalnya saja, penggunaan metode
Dempster-Shafer guna mendeteksi jenis gangguan dengan nilai persentase dapat
diimplementasikan pada sistem pakar diagnosa gangguan kecemasan. Sistem pakar
dapat membantu pengguna mengetahui jenis gangguan kecemasan sekaligus
memberikan diagnosa berdasarkan gejala yang telah dipilih sebelumnya.

Kata Kunci: Demster-Shafer, Gangguan Kecemasan, Sistem Pakar
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ABSTRACT

Anxiety disorder is a psychological disorder that is associated with mental
disorders and causes sufferers to experience great and excessive anxiety which is
characterized by certain symptoms. A person with an anxiety disorder will
withdraw from society and will slowly affect his intellectual function, especially on
memory function and his ability to express something. This will certainly be
dangerous if it continues to be ignored without professional handling. Therefore,
one of the efforts in early detection of a person with an anxiety disorder is the use
of an expert system. Expert systems help make decisions or solve problems in a
specific field. This system can provide diagnostic results in the form of types of
anxiety disorders; as well as the percentage of possible anxiety disorders.

In this study there are two stages of the methodology, namely data collection and
development of a system that describes the workflow of each step in the research.
System development using the prototype method. The prototype model approach
starts from requirements gathering, prototype development, coding,
implementation to maintenance.

Based on the implementation and test results through the Dempster-Shafer method,
it is known that this expert system is not a substitute for the role of experts, but only
as a very limited media. For example, the use of the Dempster-Shafer method to
detect the type of disorder with a percentage value can be implemented in an expert
system for diagnosing anxiety disorders. An expert system can help users find out
the type of anxiety disorder as well as provide a diagnosis based on pre-selected
symptoms

Keyword: Dempster-Shafer, Anxiety Disorder, Expert System
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